» JURNAL PENDIDIKAN IPS ;%E«*m

J Pl https://doi.org/10.37630/ipiv16i3.4537 ﬁ
Vol.16 No.3, Tahun 2026 | ISSN: 2088-0308 | e-ISSN: 2685-0141

Analisis Kebutuhan Belajar Murid Disabilitas Intelektual dalam Pengembangan
Panduan Bina Diri Mitigasi Tsunami di Sekolah Luar Biasa

Nurhayani”, Setia Budi””’, Damri", Safaruddin”
YUniversitas Negeri Padang

*Correspondence: setiabudi@fip.unp.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ditemukannya murid disabilitas intelektual yang belum mampu mengenali bahaya
tsunami, memahami tanda peringatan dini, menentukan jalur evakuasi, serta melakukan tindakan penyelamatan diri
secara mandiri. Selain itu, di sekolah belum terdapat sosialisasi dan latihan bina diri yang secara khusus mengajarkan
keterampilan keselamatan diri dalam menghadapi bencana tsunami. Pembelajaran bina diri yang dilaksanakan masih
berfokus pada aktivitas kehidupan sehari-hari dan belum mengintegrasikan aspek mitigasi bencana. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kebutuhan belajar murid disabilitas intelektual sebagai dasar pengembangan panduan bina
diri mitigasi tsunami di Sekolah Luar Biasa (SLB). Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif yang
berorientasi pada identifikasi kebutuhan (needs analysis). Penelitian dilaksanakan pada Januari-Februari 2026 di SLB
Negeri 1 Ranah Pesisir. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara semi-terstruktur dengan guru, serta
asesmen awal terhadap murid. Hasil analisis menunjukkan bahwa murid mengalami kesulitan dalam mengenali bahaya
tsunami, memahami tanda peringatan dini, menentukan jalur evakuasi, dan melakukan tindakan penyelamatan diri
secara mandiri. Di sisi lain, guru belum memiliki panduan pembelajaran yang terstruktur, adaptif, dan sesuai dengan
karakteristik belajar murid disabilitas intelektual. Temuan ini menunjukkan perlunya pengembangan panduan bina diri
mitigasi tsunami yang disusun secara sederhana, konkret, visual, dan berulang agar mudah dipahami dan dipraktikkan
oleh murid. Temuan analisis ini digunakan sebagai dasar dalam pengembangan panduan pembelajaran yang diharapkan
dapat meningkatkan kesiapsiagaan, kemandirian, dan keselamatan murid disabilitas intelektual dalam menghadapi
bencana tsunami.
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PENDAHULUAN

Murid dengan hambatan intelektual menunjukkan keterbatasan dalam kemampuan kognitif serta
perilaku adaptif yang berpengaruh terhadap proses berpikir, belajar, pemecahan masalah, dan pelaksanaan
aktivitas sehari-har (Schalock, 2021). Dari aspek kognitif, mereka cenderung mengalami hambatan dalam
memproses informasi baru, menyimpan informasi dalam memori kerja (working memory), serta memahami
hubungan antara suatu peristiwa dengan tindakan yang harus dilakukan (Hallahan, 2019). Kondisi ini membuat
murid membutuhkan waktu lebih panjang untuk memahami instruksi serta kerap mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan diri terhadap situasi yang berubah dengan cepat. Selain itu, murid disabilitas intelektual juga
memiliki keterbatasan dalam pengambilan keputusan cepat (rapid decision-making), terutama pada situasi yang
menuntut respons segera seperti keadaan darurat atau bencana. Ketika menghadapi kondisi yang tidak familiar,
mereka cenderung mengalami kesulitan dalam menentukan tindakan yang tepat karena keterbatasan
kemampuan berpikir abstrak, penalaran, dan pemecahan masalah (Mitchell & Sutherland, 2020). Hambatan
lainnya adalah rendahnya kemampuan generalisasi keterampilan, yaitu kemampuan menerapkan keterampilan
yang telah dipelajari pada situasi atau lingkungan yang berbeda (Hallahan, 2019). Karakteristik ini
mengakibatkan murid dengan disabilitas intelektual memerlukan pembelajaran yang bersifat konkret,
sederhana, berbasis visual, dan diulang secara berkala agar dapat memahami serta menguasai keterampilan yang
diajarkan secara lebih optimal (Lubis, 2023).
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Studi sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang bersifat konkret dan visual
dapat memudahkan murid dengan disabilitas intelektual ringan dalam memahami konsep abstrak melalui
pengalaman belajar yang lebih nyata (Hallahan, 2019). Selain itu, penggunaan sumber belajar yang selaras dengan
karakteristik dan kebutuhan murid berkebutuhan khusus juga terbukti mampu meningkatkan hasil belajar
murid tersebut (Budi, 2019). Dalam konteks mitigasi bencana, keterbatasan dalam pemrosesan informasi,
pengambilan keputusan, dan generalisasi keterampilan dapat menghambat kemampuan murid dalam mengenali
bahaya, memahami instruksi evakuasi, serta melakukan tindakan penyelamatan diri secara mandiri. Oleh karena
itu, pembelajaran mitigasi bencana bagi murid disabilitas intelektual perlu dirancang secara konkret, visual,
kontekstual, dan dilakukan melalui latihan berulang agar keterampilan keselamatan diri dapat dipahami, diingat,
dan diterapkan secara fungsional dalam kehidupan sehari-hari maupun pada saat terjadi bencana.

Pembelajaran bagi murid disabilitas memerlukan pendekatan yang adaptif dan sesuai dengan
karakteristik kebutuhannya. Program pelatihan yang disesuaikan dengan kemampuan peserta didik terbukti
mampu meningkatkan keterampilan dan partisipasi mereka dalam berbagai aktivitas pembelajaran. Pelaksanaan
pelatihan yang mengombinasikan metode praktik langsung, simulasi, dan pendampingan, serta penggunaan
media yang tepat dapat membantu murid memahami materi dengan lebih efektif dan menumbuhkan
kepercayaan diri mereka dalam menerapkan keterampilan yang dipelajari (Damri, 2026).

Dalam pendidikan khusus, program bina diri berperan penting dalam mengembangkan keterampilan
kehidupan sehari-hari, termasuk keterampilan keselamatan diri yang mencakup kemampuan mengenali bahaya,
mengambil keputusan yang tepat, dan melindungi diri dari berbagai risiko. Program ini bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan murid dalam melaksanakan berbagai kegiatan secara aman, bertanggung jawab,
dan mandiri sesuai dengan tuntutan kehidupan sehari-hari (Pratama, 2022). Keterampilan keselamatan diri
memiliki keterkaitan erat dengan kesiapsiagaan bencana karena kesiapsiagaan tidak hanya mencakup
pengetahuan tentang bencana, tetapi juga kemampuan individu dalam merespons situasi darurat secara tepat
dan mandiri (Girardet, 2020). Dalam konteks bencana tsunami, kemampuan mengenali tanda peringatan dini,
memahami jalur evakuasi, mengikuti prosedur penyelamatan diri, dan mencapai lokasi aman merupakan bagian
dari keterampilan keselamatan diri yang dapat dikembangkan melalui program bina diri. Oleh karena itu,
mitigasi tsunami dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran bina diri karena keduanya bertujuan
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam melindungi diri, mengambil tindakan yang tepat saat
menghadapi situasi berisiko, serta mempertahankan keselamatan diri secara mandiri, terutama bagi murid
disabilitas intelektual yang memerlukan pembelajaran secara konkret, sistematis, dan berulang agar dapat
diterapkan secara efektif dalam situasi darurat yang sebenarnya.

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat kerawanan bencana yang tinggi, terutama gempa
bumi dan tsunami yang banyak mengancam wilayah pesisir. Kondisi ini menuntut adanya kesiapsiagaan yang
baik dari seluruh lapisan masyarakat, termasuk murid berkebutuhan khusus (Setiyono, 2019). Salah satu wilayah
yang memiliki tingkat kerawanan tsunami tinggi adalah Kecamatan Ranah Pesisir, Kabupaten Pesisir Selatan,
Sumatera Barat yang terletak di pesisir barat Pulau Sumatra dan menghadap langsung ke Samudra Hindia serta
berada pada zona subduksi Mentawai-Siberut (Megathrust Sunda) yang berpotensi memicu gempa besar dan
tsunami. Riwayat kebencanaan menunjukkan bahwa Sumatera Barat pernah terdampak tsunami 2004 dan
tsunami Mentawai 2010, serta beberapa kali mengalami gempa signifikan yang memicu peringatan dini tsunami
dari BMKG, yang menegaskan tingginya risiko di wilayah tersebut. Kondisi ini diperkuat dengan lokasi sekolah
yang sangat dekat dengan garis pantai sehingga meningkatkan kerentanan terhadap ancaman tsunami. Oleh
karena itu, pendidikan mitigasi bencana menjadi penting dalam meningkatkan kesiapsiagaan murid Atmojo et
al, (2020), termasuk peserta didik disabilitas yang memerlukan pembelajaran yang konkret dan mudah dipahami.

SLB Negeri 1 Ranah Pesisir termasuk sekolah yang berada di kawasan pesisir dan memiliki risiko terhadap
ancaman bencana tsunami. Berdasarkan hasil observasi lapangan, sekolah telah memiliki titik kumpul sebagai
bagian dari kesiapsiagaan bencana, namun belum didukung oleh jalur evakuasi yang jelas, rambu mitigasi
tsunami, serta Standar Operasional Prosedur (SOP) evakuasi yang belum tersedia secara formal. Selain itu,
kegiatan simulasi atau latihan evakuasi bencana belum dilakukan secara rutin. Kondisi ini menunjukkan bahwa
indikator kesiapsiagaan sekolah, seperti ketersediaan jalur dan rambu evakuasi, SOP, serta pelatihan simulasi,
belum terpenuhi secara optimal. Di samping itu, kondisi lingkungan sekolah yang berada dekat dengan wilayah
pesisir dan berpotensi licin saat hujan turut meningkatkan risiko keselamatan peserta didik. Oleh karena itu,
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diperlukan penguatan kesiapsiagaan bencana di lingkungan sekolah melalui penyediaan sarana prasarana dan
pelatihan kebencanaan yang lebih sistematis.

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa pembelajaran bina diri yang dilaksanakan masih
berfokus pada aktivitas sehari-hari, seperti menggosok gigi, mencuci tangan, dan memakai pakaian. Sementara
itu, pembelajaran mitigasi tsunami belum diajarkan secara khusus dan belum didukung oleh panduan
pembelajaran yang sistematis. Guru menyampaikan bahwa kondisi tersebut dialami secara umum dalam
pelaksanaan pembelajaran, terutama karena belum adanya panduan yang menjadi acuan dalam mengajarkan
kesiapsiagaan bencana kepada murid disabilitas intelektual ringan. Materi yang dianggap paling sulit diajarkan
adalah langkah-langkah evakuasi tsunami yang bersifat abstrak dan harus dilakukan secara cepat dalam situasi
darurat. Selama ini, guru lebih banyak menggunakan penjelasan sederhana dan contoh langsung dalam kelas,
namun belum disertai latihan simulasi yang terstruktur dan berulang.

Hal tersebut didukung oleh hasil asesmen yang menunjukkan bahwa murid mengalami kesulitan dalam
mengenali bahaya, memahami instruksi sederhana, serta melakukan tindakan penyelamatan diri secara mandiri.
Murid cenderung bergantung pada arahan guru dan memiliki respons yang lambat terhadap situasi darurat.
Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat kesiapsiagaan peserta didik masih rendah.

Permasalahan tersebut selaras dengan hasil penelitian terdahulu yang mengemukakan bahwa murid
berkebutuhan khusus memerlukan pembelajaran mitigasi bencana yang disesuaikan dengan karakteristik mereka
agar dapat meningkatkan kesiapsiagaan secara optimal (Zulfiana, 2024). Selain itu, pembelajaran yang tidak
didukung oleh panduan yang sistematis akan menyulitkan guru dalam menyampaikan materi secara efektif dan
terarah (Nasrullah & Reza, 2020).

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji kebutuhan belajar dalam pengembangan
panduan bina diri mitigasi tsunami bagi murid disabilitas intelektual ringan masih terbatas. Penelitian
sebelumnya lebih banyak berfokus pada peningkatan kesiapsiagaan bencana secara umum di sekolah serta
pengembangan media atau program edukasi mitigasi bencana bagi peserta didik berkebutuhan khusus, tanpa
secara spesifik mengintegrasikannya ke dalam program bina diri yang berorientasi pada keterampilan kehidupan
sehari-hari. Selain itu, berbagai studi menunjukkan bahwa peserta didik dengan disabilitas memiliki kerentanan
yang lebih tinggi dalam situasi bencana serta membutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih konkret, visual,
dan sistematis untuk meningkatkan kesiapsiagaan mereka (Girarde, 2020; Fatin, 2020; Basri, 2020). Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan pembelajaran di lapangan dengan ketersediaan panduan
pembelajaran yang sesuai, khususnya dalam bentuk panduan bina diri mitigasi tsunami yang aplikatif bagi murid
disabilitas intelektual ringan.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan analisis kebutuhan belajar untuk mengidentifikasi kebutuhan
murid dan guru dalam pembelajaran mitigasi tsunami, khususnya terkait pengembangan panduan bina diri yang
adaptif, sistematis, dan mudah dipahami. Dengan demikian, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji
kebutuhan pembelajaran panduan bina diri mitigasi tsunami guna meningkatkan kesiapsiagaan murid dengan
disabilitas intelektual ringan di SLB Negeri 1 Ranah Pesisir. Ruang lingkup studi ini dibatasi pada bagian analisis
kebutuhan saja, sehingga belum mencakup tahap pengembangan maupun penerapan panduan pembelajaran.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif yang berorientasi pada identifikasi kebutuhan
(needs analysis) dalam pembelajaran bina diri terkait mitigasi tsunami bagi murid dengan disabilitas intelektual
ringan. Pendekatan kualitatif digunakan karena analisis kebutuhan menuntut eksplorasi mendalam terhadap
pengalaman guru, karakteristik murid, serta konteks pembelajaran di sekolah yang tidak sederhana dan tidak
dapat disajikan dalam bentuk angka. Informasi yang dibutuhkan berupa persepsi, pengalaman, dan praktik
pembelajaran di lapangan yang memerlukan pemaknaan secara kontekstual, sehingga lebih tepat dikaji melalui
pendekatan kualitatif (Creswell, 2023).

Pendekatan ini lebih sesuai dibandingkan metode kuantitatif karena penelitian tidak bertujuan mengukur
variabel atau menguji hubungan antarvariabel, melainkan menggali kebutuhan nyata yang muncul dalam proses
pembelajaran secara mendalam dan holistik. Data seperti kesulitan murid dalam memahami konsep tsunami,
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keterbatasan guru dalam pembelajaran mitigasi bencana, serta kondisi kesiapsiagaan di sekolah tidak dapat
diukur secara angka, melainkan membutuhkan deskripsi yang kaya dan interpretatif.

Subjek penelitian terdiri atas 1 (satu) orang guru kelas dan 4 (empat) murid dengan hambatan intelektual
ringan di SLB Negeri 1 Ranah Pesisir. Pemilihan subjek dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan
bahwa guru memiliki pengalaman langsung dalam membimbing bina diri murid, sedangkan murid merupakan
sasaran utama dalam pengembangan panduan mitigasi tsunami. Guru dipilih karena memahami karakteristik,
kemampuan adaptif, serta hambatan belajar peserta didik dengan hambatan intelektual ringan.

Lokasi penelitian ini ditetapkan di SLB Negeri 1 Ranah Pesisir karena sekolah tersebut berada di kawasan
yang berpotensi terdampak bencana tsunami serta melayani murid dengan hambatan intelektual ringan yang
memerlukan pembelajaran mitigasi bencana yang adaptif dan sesuai dengan konteks lingkungan.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara semi-terstruktur dengan guru, serta
dokumentasi. Observasi dilaksanakan pada bulan Januari dan Februari 2026 untuk mengamati kegiatan
pembelajaran bina diri serta perilaku kesiapsiagaan murid dalam menghadapi potensi bencana, seperti
pemahaman terhadap tanda-tanda bencana, kemampuan mengikuti instruksi, serta respons terhadap simulasi
sederhana.

Guru diwawancarai melalui teknik semi-terstruktur untuk menggali informasi tentang pelaksanaan
pembelajaran bina diri, kendala yang dihadapi dalam mengajarkan mitigasi bencana, tingkat kesiapsiagaan
murid, serta kebutuhan terhadap panduan pembelajaran yang sistematis dan sesuai dengan karakteristik murid.
Teknik ini digunakan karena memberikan peneliti untuk memperoleh informasi secara secara lebih mendalam,
tidak kaku, serta menyesuaikan dengan kondisi di lapangan penelitian (Creswell, 2023). Dokumentasi
dimanfaatkan untuk melengkapi data penelitian yang meliputi foto kegiatan pembelajaran, perangkat
pembelajaran, serta catatan mengenai aktivitas mitigasi bencana yang pernah dilaksanakan di sekolah.

Instrumen penelitian dalam studi ini terdiri atas pedoman observasi dan pedoman wawancara semi-
terstruktur yang dirancang berdasarkan tujuan penelitian serta kajian teori yang digunakan. Indikator yang
digunakan meliputi: (1) kondisi pembelajaran bina diri, (2) tingkat kesiapsiagaan peserta didik terhadap bencana
tsunami, (3) kendala pembelajaran mitigasi bencana, (4) karakteristik dan kebutuhan belajar murid disabilitas
intelektual ringan, serta (5) kebutuhan pengembangan panduan bina diri mitigasi tsunami. Validitas isi

instrumen dilakukan melalui expert judgment oleh dosen Pendidikan Luar Biasa yang memiliki keahlian dalam
pendidikan anak berkebutuhan khusus (Azwar, 2022).

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang mencakup tiga
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles, 2021). Pada tahap reduksi data,
peneliti melakukan pemilahan serta penyederhanaan terhadap data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk deskripsi tematik untuk
menggambarkan situasi pembelajaran serta kebutuhan dalam pengembangan panduan bina diri untuk mitigasi
tsunami. Tahap terakhir dilakukan melalui penyimpulan data yang didasarkan pada pola-pola hasil temuan yang
telah diperoleh.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Wawancara

Komponen Indikator Ketercapaian Butir Pertanyaan

Kondisi Pembelajaran  Pelaksanaan bina diri Bagaimana pelaksanaan pembelajaran bina diri di kelas?

Kesiapsiagaan Pemahaman dan respon  Apakah murid mengetahui tanda-tanda terjadinya

Bencana murid tsunami!

Kendala Pembelajaran Hambatan dalam Apa kendala yang dihadapi dalam mengajarkan mitigasi
mengajar mitigasi bencana!

Karakteristik murid Kemampuan adptif dan ~ Bagaimana karakteristik belajar murid disabilitas
kognitif intelektual ringan?

Kebutuhan Panduan  Kebutuhan Apakah diperlukan panduan khusus untuk
media/panduan mengajarkan mitigasi tsunami’

Harapan Guru Pengembangan panduan  Panduan seperti apa yang diharapkan untuk membantu

pembelajaran?
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari sudut pandang teori belajar, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa rendahnya kesiapsiagaan
murid disabilitas intelektual ringan dalam menghadapi bencana tsunami berkaitan dengan keterbatasan dalam
memahami konsep yang tidak bersifat nyata atau sulit dibayangkan secara langsung. Hal tersebut selaras dengan
teori kognitivisme yang menekankan peran penting pengalaman belajar yang bersifat nyata dalam membentuk
pemahaman yang bermakna. Jean Piaget menjelaskan bahwa peserta didik dengan hambatan kognitif cenderung
lebih mudah menangkap informasi yang disajikan secara konkret dan relevan dengan konteks kehidupan sehari-
hari dibandingkan materi yang bersifat abstrak dan tidak langsung dapat diamati.

Pendapat ini juga didukung oleh penelitian Schalock, (2021) yang mengemukakan bahwa murid dengan
disabilitas intelektual membutuhkan dukungan pembelajaran yang menitikberatkan pada keterampilan adaptif
guna meningkatkan kemandirian dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, Mitchell & Sutherland, (2020)
menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis selfdetermination dan life skill sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan fungsional murid disabilitas intelektual. Pembelajaran bagi murid disabilitas
intelektual perlu disesuaikan dengan karakteristik individu serta kebutuhan dukungan adaptif untuk
meningkatkan kemampuan fungsional dan kemandirian peserta didik (Schalock, 2021).

Dalam konteks mitigasi bencana, konsep seperti tanda-tanda tsunami, jalur evakuasi, dan prosedur
penyelamatan diri merupakan materi yang membutuhkan pemahaman konkret dan berulang. Namun, hasil
observasi mengindikasikan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung masih bersifat konvensional dan belum
didukung oleh panduan khusus yang tersusun secara sistematis. Kondisi ini menyebabkan murid mengalami
kesulitan dalam memahami langkah-langkah mitigasi secara utuh.

Hasilnya sangat sesuai dengan penelitian Mitchell & Sutherland (2020) yang mmeberi penyataan bahwa
pembelajaran inklusif harus disesuaikan dengan kebutuhan murid melalui pendekatan yang fleksibel dan
adaptif. Selaras dengan hal tersebut, penelitian Hallahan, (2020) menyatakan bahwa strategi pembelajaran yang
terstruktur dapat meningkatkan pemahaman murid berkebutuhan khusus.

Penelitian David H. Jonassen (1999) sangat sejalan juga yang mana memberikan pernyataan bahwa
pengajaran yang tidak kontekstual dan kurang melibatkan pengalaman langsung akan menghambat proses
pembentukan pengetahuan pada murid dengan kebutuhan khusus. Murid dengan disabilitas intelektual ringan
membutuhkan proses pembelajaran yang terarah, sederhana, dan repetitif untuk membentuk kemampuan
adaptif, termasuk dalam situasi darurat.

Lebih lanjut, hasil wawancara menunjukkan bahwa guru mengalami keterbatasan dalam menyediakan
media dan panduan pembelajaran mitigasi tsunami yang sesuai dengan karakteristik murid. Pembelajaran selama
ini lebih berfokus pada penyampaian informasi secara verbal dan penggunaan media sederhana, sehingga belum
mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Hal ini juga didukung oleh penelitian terkini yang
menyatakan bahwa murid dengan disabilitas intelektual memerlukan pembelajaran berbasis aktivitas nyata (life
skill) guna meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap lingkungan. (Kusuma, 2024).

Dalam perspektif pendidikan khusus, pembelajaran bina diri memiliki peran penting dalam
meningkatkan kemandirian dan kesiapsiagaan peserta didik. Menurut B. F. Skinner (1953), perilaku adaptif
dapat dibentuk melalui pembiasaan, penguatan, dan latihan yang dilakukan secara berulang. Oleh karena itu,
pengembangan panduan bina diri mitigasi tsunami menjadi sangat relevan karena dapat memberikan struktur
pembelajaran yang sistematis dan berorientasi pada praktik langsung.

Penelitian menunjukkan bahwa kesiapsiagaan bencana pada anak berkebutuhan khusus masih tergolong
rendah karena kurangnya program pembelajaran yang terstruktur dan adaptif (UNESCO, 2022). Selain itu,
penelitian oleh Park (2023) menegaskan bahwa peserta didik disabilitas intelektual mengalami kesulitan dalam
memahami prosedur keselamatan jika tidak dilatih secara langsung melalui simulasi atau panduan praktis.

Dalam konteks kesiapsiagaan bencana, UNDRR (2021) menegaskan pentingnya pendidikan mitigasi
bencana yang inklusif bagi kelompok rentan, termasuk anak dengan disabilitas. Pendidikan mitigasi bencana
perlu dirancang secara inklusif agar dapat menjangkau kelompok rentan, termasuk murid berkebutuhan khusus
(Bencana, 2020). Penelitian oleh Renhoran, (2026) juga menunjukkan bahwa pelatihan berbasis simulasi efektif
dalam meningkatkan kesiapsiagaan peserta didik terhadap bencana.
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Berdasarkan temuan penelitian ini, kebutuhan utama yang teridentifikasi meliputi kebutuhan akan
panduan pembelajaran yang: (1) bersifat konkret dan visual, (2) disusun secara sistematis dan bertahap, (3)
berbasis aktivitas atau praktik langsung, serta (4) mudah dipahami oleh murid disabilitas intelektual ringan.
Kebutuhan ini menunjukkan bahwa pembelajaran mitigasi tsunami tidak cukup hanya disampaikan secara
teoritis, tetapi harus dikemas dalam bentuk panduan bina diri yang aplikatif. Pemanfaatan media serta metode
proses belajar yang terstruktur, mudah dipahami, dan dilakukan secara berulang-ulang untuk mengembangkan
kemampuan penyesuaian diri, termasuk dalam kondisi darurat (Bencana, 2020).

Tabel 2. Sintesis Kebutuhan Panduan Bina Diri Mitigasi Tsunami

Aspek Kebutuhan Temuan Kebutuhan Utama Dasar Temuan
Pemahaman Konsep  Sulit memahami tanda tsunami  Visual konkret & sederhana  Observasi
Kesiapsiagaan Sulit memahami tanda tsunami  Panduan langkah bertahap =~ Wawancara
Pembelajaran Masih konvensional Media interaktif dan praktik Wawancara
Karakteristik Butuh pengulangan Latihan berulang Teori behavioristik
Kemandirian Ketergantungan tinggi Bina diri berbasis life skill Observasi

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan belajar murid disabilitas intelektual ringan dalam mitigasi tsunami
di SLB Negeri 1 Ranah Pesisir, diperoleh enam aspek utama yang menjadi fokus pengembangan panduan bina
diri. Keenam aspek tersebut divisualisasikan dalam mind mapping berikut:
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[1. KEMAMPUAN DAN KETERBATASAN MURID( @
£ J
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berurutan
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« Kesulitan menyampaikan materi darurat
dengan cara yang tepat dan menarik
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Gambar 1. Mind Mapping Analisis Kebutuhan Belajar Murid Disabilitas Intelektual Ringan dalam
Pengembangan Panduan Bina Diri Mitigasi Tsunami

Temuan wawancara mengungkapkan bahwa guru memerlukan panduan pembelajaran untuk mendukung
penyampaian materi mitigasi tsunami secara lebih sistematis dan mudah dipahami. Guru menyatakan bahwa
selama ini belum tersedia panduan khusus yang disesuaikan dengan karakteristik murid disabilitas intelektual
ringan. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan pembelajaran dan ketersediaan sumber
belajar di lapangan.

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa rendahnya kesiapsiagaan murid dengan disabilitas
intelektual ringan berhubungan dengan keterbatasan dalam memahami konsep yang tidak bersifat konkret.
Temuan ini selaras dengan penelitian Zulfiana, (2024) yang mengungkapkan bahwa murid disabilitas intelektual
mengalami kesulitan dalam memahami prosedur mitigasi bencana tanpa pembelajaran yang konkret dan adaptif.
Selain itu, Park, (2023) menemukan bahwa individu dengan disabilitas intelektual memiliki keterbatasan dalam
keterampilan menghadapi situasi darurat sehingga memerlukan latihan berulang.

Penelitian Rofiah et al., (2024) juga menegaskan pentingnya pendekatan inklusif dalam pendidikan
kebencanaan di sekolah, terutama melalui pembelajaran berbasis praktik dan pengalaman langsung. Pendapat
ini juga didukung oleh Cabatay & Gonzales (2024) yang mengungkapkan bahwa pelaksanaan pendidikan
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mitigasi di sekolah luar biasa masih menghadapi hambatan, terutama terkait ketersediaan panduan pembelajaran
yang sesuai. Selain itu, penelitian kolaboratif dosen PLB UNP menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis

keterampilan dan praktik langsung dapat meningkatkan kemampuan adaptif murid berkebutuhan khusus
(Mawita et al., 2024).

Dari sisi kesiapan guru, temuan penelitian mengindikasikan bahwa guru memiliki pandangan positif
terhadap pengembanganpengembangan panduan bina diri mitigasi tsunami. Guru menyatakan bersedia
menggunakan panduan tersebut apabila disusun secara sederhana, praktis, dan sesuai dengan kondisi murid.
Hal ini menjadi indikator penting bahwa implementasi panduan memiliki peluang keberhasilan yang tinggi.
Kesiapan sekolah dan pendidik dalam menerapkan pendekatan pendidikan kebencanaan yang inklusif

merupakan aspek penting dalam menunjang keberhasilan pembelajaran bagi murid berkebutuhan khusus
(Mawita et al., 2024).

Secara umum, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pengembangan panduan bina diri mitigasi
tsunami sangat diperlukan untuk meningkatkan kesiapsiagaan murid dengan disabilitas intelektual ringan.
Panduan yang dikembangkan harus mampu menjembatani keterbatasan kognitif murid melalui pendekatan
yang konkret, visual, dan berbasis pengalaman langsung. Selain itu, panduan juga harus dirancang secara
sistematis dan mudah digunakan oleh guru agar dapat diimplementasikan secara efektif dalam kegiatan
pembelajaran.

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya pengembangan produk pembelajaran yang tidak hanya
berfokus pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan keterampilan praktis dalam menghadapi
bencana. Penelitian ini juga memberikan peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan serta
menguji efektivitas panduan bina diri mitigasi tsunami pada berbagai kategori disabilitas lainnya, sehingga dapat
berperan lebih luas dalam memperkuat kesiapsiagaan bencana di lingkungan sekolah khusus.

Selain itu, temuan Smith et al., (2021) menunjukkan bahwa penggunaan media visual dan pembelajaran
berbasis praktik secara signifikan meningkatkan kemampuan memahami konsep pada peserta didik disabilitas
intelektual. Hal ini diperkuat oleh Brown & Lee, (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
pengalaman langsung memberikan dampak positif terhadap keterampilan adaptif murid.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis kebutuhan yang telah dilaksanakan, terlihat bahwa tingkat kesiapsiagaan bencana
tsunami pada murid disabilitas intelektual ringan di SLB Negeri 1 Ranah Pesisir masih rendah. Murid belum
mampu memahami langkah-langkah mitigasi secara utuh, terutama dalam mengenali tanda-tanda bencana,
prosedur evakuasi, serta tindakan penyelamatan diri. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan kemampuan kognitif
murid yang membutuhkan pembelajaran konkret, sederhana, dan berulang. Dari aspek pembelajaran,
ditemukan bahwa guru belum memiliki panduan bina diri mitigasi tsunami yang sistematis, terstruktur, dan
sesuai dengan karakteristik murid disabilitas intelektual ringan. Pembelajaran yang dilaksanakan masih bersifat
umum, belum berbasis aktivitas bina diri, serta belum secara khusus mengembangkan keterampilan
kesiapsiagaan bencana. Situasi ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara kebutuhan belajar peserta didik
dengan ketersediaan perangkat pembelajaran yang ada. Secara teoretis, temuan ini memperkuat pentingnya
penerapan pendekatan kognitivisme dan pembelajaran fungsional yang menekankan pengalaman belajar yang
konkret dalam membangun pemahaman serta keterampilan murid. Sementara itu, secara empiris, hasil tersebut
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis aktivitas memiliki
efektivitas dalam meningkatkan kesiapsiagaan bencana pada murid berkebutuhan khusus. Dengan demikian,
dapat ditegaskan bahwa pengembangan panduan bina diri mitigasi tsunami merupakan kebutuhan yang penting
dan relevan sebagai upaya meningkatkan kesiapsiagaan murid dengan disabilitas intelektual ringan, sekaligus
mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih adaptif, bermakna, dan aplikatif di lingkungan SLB.
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